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Abstrak

Kata bantu le adalah kata bantu yang sering digunakan dalam percakapan schari-hari.
Penggunaan kata bantu le cukup luas, namun seringkali kata bantu le hanya dipahami sebagai
kegiatan yang telah terjadi. Sehingga pada penggunaannya kata bantu le sering kali tidak sesuai
dengan tata bahasa yang sebenarnya. Maka dari itu penelitian ini untuk meneliti penyebab
kesalahan kata bantu aspek le. Data dikumpulkan dengan menyebar kuesioner dan dilakukan
analisis kesalahan berdasarkan jawaban kuesioner tersebut.

Kata kunci: kata bantu, kesalahan berbahasa, analisis kesalahan berbahasa

Abstract

The auxiliary word “le” is a commonly used word in everyday conversation. Its usage is quite
broad; however, it is often understood only as indicating an action that has already happened.
As a result, the use of “le” is often inconsistent with its actual grammatical rules. Therefore, this
study aims to investigate the causes of errors in the use of the aspectual particle “le.” The data
were collected through questionnaires, and an error analysis was conducted based on the
respondents’ answers.

Keywords: Auxiliary word, linguistic error analysis, linguistic error

1. PENDAHULUAN

Bahasa asing merupakan bahasa yang dipelajari setelah bahasa ibu. Dalam
pembelajaran bahasa asing tidak jarang ditemui kesalahan-kesalahan, baik yang sifatnya
minor maupun fundamental. Kurangnya keterampilan berbahasa dapat menjadi sebuah
hambatan dalam berkomunikasi (Supriani, Siregar: 2012). Dalam berkomunikasi
keterampilan berbahasa sangat penting untuk menunjang penyampaian informasi yang valid.
Kurangnya keterampilan berbahasa tercermin dari kesalahan berbahasa. Maka keterampilan
berbahasa yang baik selalu didukung dengan penggunaan kosakata dan tata bahasa yang
tepat.

Bahasa Tionghoa dikenal sebagai bahasa yang memiliki tingkat kerumitan yang sangat
tinggi. Hal ini bukan tanpa alasan, karena pada Bahasa Tionghoa beda bunyi pelafalan dan
nada pelafalan akan menghasilkan arti yang berbeda, tidak terkecuali penempatan sebuah
kata bantu juga bisa mempengaruhi arti. Liao (2009) menyatakan kesalahan penggunaan
kata bantu “ " (le) termasuk cukup tinggi dalam pembelajaran Bahasa Tionghoa. Dalam
Bahasa Tionghoa arti penggunaan kata bantu “ ] (le) memiliki arti yang luas. Kata bantu
7 (le) juga sangat umum digunakan. Liu Y.H dan Pan W.Y (1983) menyatakan, kata
bantu“ | ’(le) yang berada di belakang kata kerja memiliki arti selesainya sebuah aktivitas
atau perandaian jika aktivitas selesai. Sedangkan kata bantu “ | (le) yang dipakai di akhir
kalimat memiliki arti adanya sebuah perubahan ataupun sebagai pelengkap kalimat.

Prosiding SNITER IX 2025 |
ISSN: 2597-7067



Seminar Nasional I[lmu Terapan (SNITER) Universitas Widya Kartika Surabaya

Menurut Johan (2018) kemampuan dwibahasa atau multibahasa bisa menciptakan
fenomena bahasa yang disebut interfensi. Interfensi inilah yang akan mengakibatkan
gesekan dalam penggunaan bahasa. Hal ini dapat berujung pada kesalahan berbahasa. Para
pembelajar seringkali menyimpulkan penggunaan kata bantu “ | (le) di dalam kalimat
bahasa Tionghoa sebagai sebuah kejadian yang sudah terjadi. Namun kata bantu “ | (le)
memiliki fungsi yang banyak. Secara garis besar kata bantu “ | (le) terbagi menjadi dua,
yaitu kata bantu “ ] (le) pertama yang diletakkan di belakang kata kerja dan kata bantu “
1 (le) kedua yang diletakkan di akhir kalimat. Di penelitian ini penulis akan fokus pada
kata bantu “ ] (le) kedua yang diletakkan di akhir kalimat.

Melalui karya ini penulis ingin meneliti pemahaman pembelajar dalam
menggunakan kata bantu “ ] (le) serta meneliti pemahaman pembelajar mengenai kata
bantu “J” (le) . Penulis akan menggunakan metode kuesioner dan wawancara singkat
mengenai dari mana belajar kata bantu aspek “ | ”(le).

2. METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara daring,
total berjumlah 14 soal. Sedangkan subjek yang penulis teliti adalah mahasiswa jurusan
Pendidikan Bahasa Mandarin di Universitas X. Untuk penelitian kali ini penulis akan
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penulis akan memberikan
pertanyaan kuesioner lalu penulis akan meneliti hasil jawaban pertanyaan responden. Tujuan
peneliti adalah untuk mengidentifikasi kesalahan yang terjadi dalam penggunaan kata bantu
“7” (le) di akhir kalimat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah hasil jawaban dari kuesioner yang telah penulis bagikan

iR (A) 2 (B) YT (C) Pilihlah jawaban yang tepat untuk posisi kata " 1"

25 responses
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R (A) X (B) 5% (C) Pilihlah jawaban yang tepat untuk posisi kata " 7"

25 responses
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Nzt (A) - R&=3I% (B) 127 (C) Pilihlah jawaban yang tepat untuk posisi kata " 7"

25 responses
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A (A) FHL(B) &I (C) Pilihlah jawaban yang tepat untuk posisi kata " 7"
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BHE (A) 'RE (B)FE—TF (C) Pilihlah jawaban yang tepat untuk posisi kata " "
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Urutkan menjadi kalimat yang benar £2 — ft1 - 7 -—- BBR — # — &

25 responses

15

12 (48%)

10 (40%)

1 (4%)
2 (8%)

thFR2THAR thAREENERT ARERMWART - AR HAMBERT -

Urutkan menjadi kalimat yang benar 7 —f8i&—AEE— iR
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Prosiding SNITER IX 2025 4

ISSN: 2597-7067



Seminar Nasional I[lmu Terapan (SNITER) Universitas Widya Kartika Surabaya

Urutkan menjadi kalimat yang benar 7t & -— = i —Z5-— 3 £l —th— 118 —F

25 responses
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Urutkan menjadi kalimat yang benar < XS B--EHA--Hh—T7
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Urutkan menjadi kalimat yang benar 2[R ¥4l 5K E J— A4 K ZE 2 AT TE— 1
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Tentukan kalimat di bawah ini betul atau salah, jika salah betulkan menjadi kalimat yang
benar ERXEATIFT

25 responses
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Tentukan kalimat di bawah ini betul atau salah, jika salah betulkan menjadi kalimat yang
benar KiEEZHFT T
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Tentukan kalimat di bawah ini betul atau salah, jika salah betulkan menjadi kalimat yang
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Tentukan kalimat di bawah ini betul atau salah, jika salah betulkan menjadi kalimat yang
benar FEPREHERIFEEMIEIN T
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Dari total 14 soal, ada 7 soal kata bantu | dengan kategori perubahan kondisi, 2 soal
perubahan jumlah, 1 soal perubahan waktu, 1 soal perubahan rencana, 1 soal pelengkap, 2
soal tidak menggunakan kata bantu 1 .

Dari 14 soal di atas persentase kesalahan terbanyak ada pada nomor 8 yaitu sebanyak
19(76%) mahasiswa salah dalam menjawab. Berdasarkan hasil wawancara singkat banyak
mahasiswa yang bingung dengan peletakkan kata bantu aspek | pada kalimat ini. Adapun
mahasiswa kesulitan dalam menjawab soal mengurutkan kata menjadi kalimat yang benar,
serta membetulkan kalimat yang salah. Semua mahasiswa melakukan kesalahan yang sama
yaitu kesalahan pengembangan/kesalahan developmental yang didasari dari overgeneralisasi
fungsi kata bantu aspek | pada kalimat ataupun soal yang sudah diberikan. Penyebabnya
adalah beberapa mahasiswa berpikir kata bantu aspek | hanya memiliki arti “sudah” di
dalam Bahasa Indonesia. Namun kata bantu aspek | di dalam kalimat yang menyatakan
perubahan, baik itu perubahan kondisi, jumlah, waktu, ataupun rencana.

4. KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan soal kuesioner yang penulis berikan, penulis mengambil kesimpulan
bahwa mahasiswa Universitas X jurusan Pendidikan Bahasa Mandarin masih belum
sepenuhnya paham mengenai kata bantu | di akhir kalimat. Kesalahan yang dibuat
merupakan kesalahan developmental dimana responden menggunakan pemahamannya
terbatas untuk membangun hipotesis pada bahasa sasaran. Mahasiswa juga terlihat lebih baik
dalam mengerjakan soal yang bersifat pengenalan pada peletakan kata bantu aspek | pada
soal kalimat daripada harus menyusun kata menjadi kalimat yang benar dan membetulkan
kalimat.

Mahasiswa sepenuhnya mengandalkan perkuliahan di kampus untuk mempelajari
penggunaan kata bantu | di akhir kalimat. Kata bantu | termasuk kata bantu umum yang
sering dipakai di dalam bahasa sehari-hari. Untuk itu di sinilah peran dosen menjadi krusial
untuk bisa menciptakan kondisi pembelajaran yang ideal. Penulis menyarankan kepada
dosen untuk lebih memperhatikan mengenai pengajaran kata bantu | dengan cara
memberikan variasi soal kepada mahasiswa, menggunakan bahan tambahan ajar lainnya
juga bisa memberikan input baru kepada mahasiswa.
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